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Abstrak

Kejahatan memang menjadi masalah umum yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari dimana pun termasuk di Kota Bandar Lampung. Berbagai tindak pidana yang
terjadi di Kota Bandar Lampung dengan waktu dan tempat serta jenis kejadian yang berbeda-
beda, masyarakat kesulitan untuk mendapatkan informasi lokasi daerah rawan kejahatan dan
daerah aman. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibutuhkan Informasi Geografis (SIG)
wilayah rawan kriminalitas berdasarkan intensitas tingkat tindak kriminalitasnya. GIS adalah
salah satu sistem informasi khusus yang digunakan untuk mengolah data yang berisi informasi
spasial. GIS juga biasa digabungkan dengan metode clustering. Salah satu metode dalam
clustering adalah metode K-Means. K-Means adalah bagian dari analisis cluster non-hierarki
yang mencoba mempartisi data menjadi beberapa cluster atau grup. Hasil clustering
menggunakan K-Means menghasilkan 3 set cluster. SIG yang diperoleh dari penggabungan
semua data spasial berdasarkan hasil clustering dapat merekomendasikan pihak berwenang
untuk menindaklanjuti wilayah yang memiliki intensitas kejahatan tinggi, membantu dalam
pembuatan laporan pihak berwenang dan website akan menginformasikan kepada masyarakat
di Kota Bandar Lampung, dimana lokasi daerah rawan kejahatan dan lokasinya aman.

Kata kunci—Kiminalitas, K-Means, SIG
Abstract

Crime is indeed a common problem that often occurs in everyday life anywhere,
including in the city of Bandar Lampung. Various acts of crime occurr in the city of Bandar
Lampung with the time and place as well as the types of events that vary, it is difficult for the
people to get information on the location of crime-prone areas and safe areas. As a solution to
the problem, the Geographic Information (GIS) is needed. GIS is one specific information
system used to process data containing spatial information. GIS is also commonly combined
with clustering method. One method in clustering is the K-Means method. K-Means is part of a
non-hierarchical cluster analysis that attempts to partition data into several clusters or groups.
The results of clustering using K-Means produced 3 sets of the cluster. GIS obtained from
combining all spatial data based on the results of clustering can recommend the authorities to
take action follow up areas that have high crime intensity, assist in making reports the
authorities and the website will inform the public in the City of Bandar Lampung, where the
locations of crime-prone areas and locations are safe.
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1. PENDAHULUAN

Kriminalitas merupakan masalah
umum yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk di Kota Bandar
Lampung. Berbagai tindakan kriminalitas
yang telah terjadi di Kota Bandar Lampung
dengan waktu dan tempat serta jenis
kejadian yang berbeda-beda menyebabkan
kesulitan bagi masyarakat  untuk
mengetahui informasi suatu wilayah yang
rawan tindak kriminalitas karena belum
adanya sebuah sistem informasi khusus
yang mampu memberikan  informasi
wilayah mana saja yang tingkat kriminalitas
nya tinggi, sedang dan rendah.

Masyarakat dan pihak kepolisian
sangat membutuhkan informasi tentang
intensitas tingkat tindak kriminalitas yang
terjadi di wilayah POLRESTA (Kepolisian
Resort Kota) Kota Bandar Lampung.
Sistem pencatatan dan pengolahan data
kriminalitas di POLRESTA  Bandar
Lampung saat ini sudah menggunakan
teknologi informasi namun masih terbatas
pada proses pencatatan tindak kriminal dan
belum dilakukan proses pengolahan data
kriminalitas yang mampu menghasilkan
informasi yang akurat, real time dan
terintegerasi dengan pemetaan wilayah
rawan kriminalitas di Bandar Lampung.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut POLRESTA Bandar Lampung
membutuhkan sebuah Sistem Informasi
Geografis pemetaan  wilayah  rawan
kriminalitas di Kota Bandar Lampung yang
dihasilkan dari proses analisis data
kriminalitas dengan Teknik clustering,
sehingga dengan adanya sistem ini
diharapkan dapat memberikan informasi
tentang intensitas tingkat tindak
kriminalitas yang terjadi di wilayah
POLRESTA Kota Bandar Lampung, serta
akan bermanfaat bagi Polresta dan
masyarakat dalam mengambil strategi
tindakan pencegahan tindak kriminalitas
yang tepat dan dapat mengantisipasi
terjadinya  tindakan  kriminalitas  dan
kejahatan..

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

a. ldentifikasi  masalah, mengiden-
tifikasikan masalah yang terdapat
dalam penelitian.

b. Perumusan masalah, merumuskan
masalah yang mungkin ada dalam
penelitian ini.

c. Rancangan penelitian, merancang
penelitian agar mudah dipahami dan
diproses.

d. Pengumpulan data, mencari literatur
yang terkait didalam penelitian ini.
Dalam pengumpulan data ini, penulis
memakai metode pengumpulan data
yaitu studi literatur dan wawancara.

2.2 Analisis Data

Analisis data dilakukan  dengan
melakukan analisis terhadap data dari tiap
tahapan penelitian. Data yang dijadikan
sebagai Data seleksi yang digunakan untuk
proses analisis data mining dengan Teknik
clustering adalah  data  kriminalitas
(pencurian, pembunuhan, pemerkosaan,
narkoba,perkelahian/penganiayaan,
perjudian dan penipuan) yang ada pada
Polresta Bandar Lampung yang akan
dikelompokan kedalam tiga kelaster tingkat
kriminalitas yaitu: tinggi, sedang dan
rendah.

2.3 Pengembangan Perangkat Lunak

Pengembangan perangkat lunak dalam
penelitian ini ini menggunakan metode
pengembangan sistem waterfall yang
memiliki tahapan-tahapan penting yang
harus dilakukan sebagai berikut:

2.3.1 Perencanaan (planning)

Perencanaan  sistem  merupakan
pedoman untuk melakukan pengembangan
sistem. Perencanaan sistem di ambil dari
permasalahan alur proses bishis yang ada
pada Polresta Bandar lampung, yang
kemudian akan dianalisa untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan pada
perencanaan sistem tersebut.
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Perencanaan (planning) dilakukan
untuk penentuan objek penelitian di
POLRESTA Kota Bandar Lampung.
Tahapan ini dilakukan untuk proses
pengumpulan data-data yang diperlukan
seperti pengolahan data di POLRESTA
Kota Bandar Lampung, prosedur sistem
pencatatan laporan kriminalitas, penentuan
peta daerah kriminalitas dan data lain yang
mendukung proses penelitian ini.

2.3.2 Analisis (analysis)

Analisis sistem dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan serta pada sistem pencatatan
dan pemetaan kriminalitas di POLRESTA
Kota Bandar Lampung yang meliputi : 1).
Analisis sistem berjalan Analisis sistem
berjalan ini dilakukan dengan
menggambarkan alur dari sistem yang
berjalan saat ini di POLRESTA Kota
Bandar Lampung, sistem pencatatan dan
pemetaan yang ada sekarang masih
menggunakan metode konvensional yaitu
dimulai dari sistem pencatatan kriminalitas,
pembuatan laporan serta pemetaan daerah
kriminalitas.

Alur proses sistem yang berjalan
secara terinci pada POLRESTA Kota
Bandar Lampung digambarkan dalam
dokumen Flowchart. Flowchart digunakan
untuk menerangkan proses yang berjalan
yang meliputi:

a. Pelapor melaporkan kejadian
kriminalitas ke POLSEK.

b. Pelapor mengisi berkas laporan tindak
kriminal.

¢. POLSEK menginput data laporan tindak
kriminal.

d. POLSEK membuat laporan tindak
kriminal mingguan dan bulanan.

e. POLRESTA menginput laporan tindak
kriminal bulanan dan tahunan.

f. POLRESTA membuat peta tindak
kriminalitas berdasarkan jenis, tingkat
dan wilayah tindak kriminalitas.

2.3.3 Desain Output Secara Umum

Menentukan dan mengklasifikasi-
kan kebutuhan output dari sistem yang baru
berdasarkan media output, tipe output, dan
kebutuhan user.

Tabel 2.1. Rancangan output

Index/Halaman Intern dan
1 | Utama Layar Extern All User
2 | Home As_admin | Layar Intern Admin

Home As_admin
3 | polres/polsek Layar Intern Admin
4 | ManageUser Layar Intern Admin
5 | Managelnfo Layar Intern Admi
6 Manage Rekap

laporan Layar Intern Admin
7 Laporan Rekap

laporan Layar Intern Admin

2.3.4 Desain Input Secara Umum

Menentukan dan mengkasifikasikan
kebutuhan output dari sistem yang baru
berdasarkan media output, tipe output, dan
kebutuhan user.

Tabel 2.2. Rancangan input

1| Input User Layar Intern | Admin

2 | Upload laporan Layar Intern | Admin

3 | Input Data Rekap | Layar Intern | Admin

4 | Input Contact Layar Extern | Admin

5 | Input Informasi Layar Intern | Admin
Input Data

6 | pelapor Layar Intern | Admin

Sistem Informasi Pemetaan Wilayah Rawan ..., Nurjoko, dkk.
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2.3.5 Desain Database Secara Umum

3. HASIL PEMBAHASAN

3.1 Clustering Menggunakan K-Means

Clustering menggunakan K-Means
bertujuan untuk mengelompokkan data
yang berkarakteristik sama dalam satu
cluster dan data yang berkarakteristik
berbeda ke dalam cluster yang lain. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data crime indeks yang ada di POLRESTA
Bandar Lampung berdasarkan  jenis
kasusnya yaitu pencurian, penganiayaan,
penipuan, pemerkosaan, pembunuhan,
perjudian dan narkoba. Tabel 3.1 adalah
data yang digunakan untuk percobaan
clustering.
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Tabel 3.1 Data Jumlah Kasus-kasus
Kriminalitas di Bandar Lampung

Perkelahi
Pencuria |Pembunu|Pemerka| an/ L .
No. Kecamatan _ |Perjudian|Penipuan| Narkoba
n han saan  |Pengania
yaan
1 |BumiWaras 1 0 0 0 0 0 0
2 |Enggsl 3 0 0 0 0 2 0
(S fesemin [ 5 [0 [ 2] o[ o] s 1]
4 |Kedaton
5 |Kemiling
6 |LabuhanRatu
7 |Langkapura
8
9

Panjang
Rajabasa
10 |Sukabumi
11 (Sukarame

12 |Tanjung Karang Barat

13 |Tanjung Karang Pusat

14 |Tanjung Karang Timur

15 |Tanjung Senang

—
o

Teluk Betung Barat

—
)

Teluk Betung Selatan
18 |Teluk Betung Timur
19 |Teluk Betung Utara
20 |Way Halim

S = T SO E— T SN I V- N S L R R N N )
ol |lo(lojlo|lo|lr|lo|lola|le|o|jo|lo|e|e
Mo |lo|lw| ool |m|lo|lm|lolao|o | |o ==
Ml |le|lea(m|lolmr|lkr|lwulmlalk|leo|la|les |- &
olo|lo|lo|o|lo|lo|lo|la|la|la|la |- |olel|le |
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Data tersebut akan dibagi menjadi 3
cluster vyaitu cukup rawan, rawan dan
sangat rawan. Langkah awal
mengelompokkan menggunakan metode K-
Means adalah menentukan jumlah k cluster
yang akan dibentuk. Untuk contoh
perhitungan ini akan dilakukan perhitungan
percobaan sebanyak 3 cluster. Pada tahap
clustering menggunakan metode K-Means
diperlukan penentuan centroid awal. Dalam
menentukan nilai centroid awal dipilih
secara random dari objek data yang dipakai.
Hasil pemilihan centroid ada di Tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Centroid Awal & Jarak selanjutnya menghitung rata-rata data
Euclidean dan Hasil Cluster Iterasi ke-1 sesuai dengan hasil cluster yang sama.
TERASI1 2+72
& 2 o o1 [ ]1]s ClPenm = - =
¥] 1 0 0 0 0 ] 0 2
€] 5 0 2 0 0 3 1
0+0
Perkelahi Clpﬁmmm = 2 =0
No. Kecamatan Den’:‘una Dzr;:un 15:::0 Pe:n;;l\a pg”: i Penipuan Narkeba | €1 Q G | MN | O C
gl ol 140 .
1 [pumi Wares [ o[ o[ o[ o[ o[ o [smsm ofsemms o Pemyf 2 =0.
Enggal 0 5.291503| 2.828477| 3.162778( 2.828427

4 |Kedaton [} 1 2 4358899 4.795832| 5.567764| 4.358898 1| . 4 + 1
5 |Kemiling 1 [} 1] 0 5:196152 1.732051| 4.582576| 1.732051 Clpengﬁmm: 2 = 2'5
3 |Panjang 0| 1 | e Lo ez Lo 040
ClPerjudian - 5 =0
1+1
1 Tme | 2 | 0 | 1 |t | o] 1] 0 R C]-Penim = — =1
15 [Tanjung e Lo [ o [ o[ o [ o [ 1 | aeons ssem| e siem 2
15 [Teluk Betung Barat 0 [ 0 1 (] 1 0 | 5385165 1.73315]‘ 5‘9].6113| 1732051
17 [Teluk Betung Selatan 1 [ 3 0 (] 2 0 | 608275 3.&1555]‘ 4.3558‘39| 3605551 2 + 5
18 [Teluk Betung Timur 1 0 4 (] ] 4 | 3505551 5744563 7416198 3.605551 C]. - — 3.5
R Y
- . 1+34+2+1+2+4+0+1+1 Leer
Setelah mengetahui nilai centroid Pencyrian, = Y o
awal, selanjutnya dilakukan perhitungan 0404040404040+ 041
jarak masing-masing data ketiga centroid C2Pembunuhan- = 0111
menggunakan jarak euclidean. 9
2 0+0+1+0+140+043+0 0556
- ) 2 2 ) ) ) b : 9 o
d(:q,cl)—\/(l—Z) FO-024+0-024+0-1DM0-024(0- 1%+
2 04+0+1+0+1+0+1+0+4 0778
— — Penganiayaan= =U
V(0-5)2=V1404+04+14041425=128=5291503 9
0+0+0+1+0+0+0+0+0
Ay o) = V(L= 024 (0- 024 (0- 04+ (0- 0)4 (0 - 0)+ (0- 024 C2pPerjudian = ; = 0,111
— 0+2+0+0+1+0+1+2+0
V0-02=v1+0+040+0404+0=V 1 =0 C2Penipyan = ; = 0667
0+0+0+1+0+1+0+0+4
dlry ¢ = VL5740~ 0%+ (0- 2+ (0- 0+ (0- 01+ (0- 34 C2Narkoba - = 0,667
9
V0-12=V164+0444040494+1 =y30=5477226 S+6+5+H4+T+4+9+6+1
Cgpengm 9 = 5,556

Perhitungan tersebut terus
dilakukan sampai data ke-20 dengan ke 3
centroid. Hasil perhitungan jarak semua
data ke centroid ada pada Tabel 3.2.

Setelah diketahui hasil pengelom-
pokkan diiterasi pertama. Untuk iterasi

Sistem Informasi Pemetaan Wilayah Rawan ..., Nurjoko, dkk.
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5 root
0+0+0+04+04+0+14+04+0 = ,:; cluster 0
C3Pembunuhan 5 = 0111 " Kedaton
| Rajabasa
2 2+0+140+1+0+2+0+2 085 -] TelukBetung Timur
Pemerkaosaan= =0, = ) cluster_1
9 | Bumi Waras
| Enggal
0+0+04+0+2+3+1+0+2 | Kemiling
9 | Panjang
| Tanjung Karang Timur
0+0+0+1+0+0+0+0+0 | Tanjung Senang
C3Perjudian = =0 | Teluk Betung Barat
9 | Teluk Betung Selatan
SHL+1+3+4+3+14+4+1 = & cluster_2
C3peni _ = 2,333 3 Kedamaian
REan 9 | Labuhan Ratu
| Langkapura
1+0+04+0+1+1+2+0+1 | Sukabumi
C3Narkoba = 9 = 0.667 | Sukarame

| Tanjung Karang Barat
| Tanjung Karang Pusat
Perhitungan tersebut terus dilakukan . Teluk Betung Utara
sampai data ke-20 dengan ke 3 centroid Way Halim
sampai jarak terdekat dari hasil iterasi

tersebut tidak berpindah. Tabel 3.4. Hasil Perhitungan Kriminalitas

Jika terdapat data yang berubah Pencurian Menggunakan Rapid Miner
keanggotaan kelompok nya maka akan

N X L ; Row No. No.  Kecamatan  cluster  DINIHARI(..PAGIHARI (... SIANG HAR... S0RE HARL... MALAM HA...
dilakukan pehitungan nilai centroid baru

. A ; 1 1 BumiWaras cluster 2 0 0 1 0 0
untuk iterasi ketiga dengan langkah yang 2 2 Bl csler2 0 1 0 1 1
sama pada iterasi sebelumnya. 3 3 Kedamaian cluster 2 0 2 1 1 1

. . . . 4 4 Kedaton  cluster 1 0 0 2 0 1

Dari hasil perhitungan jarak terdekat - -

. . . - 5 ] Kemiling ~ cluster 2 1 0 0 1 0
pada iterasi 2 dan 3 nilai jarak terdekat B ; T — 1 , ) )
tidak berubah maka perhitungan selesai. ; . Lngiepus custr 0 0 ) ; ; ;
Selanjutnya lakukan dengan perhitungan ; ; Pang  duster2 |0 ) ) 0 1
menggunakan Rapid Miner. 3 : Rejabasa cluster2 0 0 1 0 1

10 10 Sukabumi - cluster 1 0 0 2 1 1
Tabel 3.3. Hasil Perhitungan 7 11 1 Sukarame  cluster 0 1 2 1 3 0
Kriminalitas Menggunakan Rapid Miner 12 12 TanjungKar cluster 2 0 3 1 0 0
13 13 TanjungKar cluster 0 1 0 3 ] 0
RowNo. Kecamatan  cluster  Pencurian PembunuhanPemerkosa.Perkelahian.. Perjudian  Penipuan  Narkoba 14 19 Tanjung Kar cluster 1 0 0 7 0 0
1 Bumi Waras cluster_1 1 0 0 0 0 0 0 =
2 Engoal  custert 3 0 0 0 0 2 0 15 15 Tanjung Ser custer 2 0 2 1 0 1
3 Kedamalan duster2 |5 0 2 0 0 3 1 18 18 Teluk Befuny cluster 2 0 0 0 0 0
4 Kedaton  cluster 0 2 0 1 4 0 1 2
5 Kemilng  custer 1 2 0 4 4 0 0 0 17 il Teluk Betun; cluster 2 0 0 1 0 0
6 LabuhanRa cluster 2 6 0 0 0 0 1 0 18 18 Teluk Betuny cluster 2 0 1 0 0 0
! Langkapura celr 2|8 0 ! 0 ; ! ; 19 1 Teluk Betun cluster 1 0 2 2 1 1
] Panjang cluster 1 1 0 0 0 1 0 1
9 Rajabasa custer 0 2 0 0 1 0 1 5 20 2 WayHalim cluster 1 0 0 3 1 0
10 Sukabumi  cluster 2 4 0 0 0 0 3 0
11 Sukarame cluster 2 7 0 1 2 0 4 1
12 Tanjung Kar cluster 2 4 0 0 3 0 3 1
13 Tanjung Kar cluster 2 9 1 2 1 0 1 2
14 Tanjung Kar cluster 1 2 0 1 1 0 1 0
15 Tanjung Ser cluster 1 4 0 0 0 0 0 1
16 Teluk Betuny cluster 1 0 0 0 1 0 1 0
17 Teluk Betuny cluster 1 1 0 3 0 0 2 0
18 Teluk Betuny cluster 0 1 1 0 4 0 0 4
19 Teluk Betuny cluster 2 & 0 0 0 0 4 0
20 WayHalim cluster 2 4 0 2 2 0 1 1
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=

= root

= ) cluster_0
| Langkapura
| Sukarame

2 Tanjung Karang Pusat
= ) cluster_1

| Kedaton

| Labuhan Ratu
| Sukabumi

| Tanjung Karang Timur
| Teluk Betung lUtara

| Way Halim

= ) cluster_2

| Bumi Waras

| Enggal

| Kedamaian

| Kemiling

| Panjang

| Rajabasa

-| Tanjung Karang Barat
| Tanjung Senang

| Teluk Betung Barat

| Teluk Betung Selatan

| Teluk Betung Timur

Dari hasil clustering  kriminalitas
menggunakan metode k-means maka dapat
di simpulkan :

Tabel 3.5. Hasil clustering Kriminalitas
Pencurian Menggunakan Rapid Miner

) Berkalanian
No.|  Keamatzn flster | Penouian | Pemiunghan | Pemerioszan Perin | Petpun | Nariohs
Penganizjaan

1 |BumiWaras RAWAN | SANGATRAWAN] CUCUPRAWAN | RAWAN | CUKUPRAWAN | CUVUP RAWAN |SANGATRAWAN| CUKUP RAWAN
1 [l RAWAN | SANGATRAWAN| CUCUPRAWAN | - RAWAN | CUKUPRAWAN | CUKUP RAWAN |SANGATRAWAN) CUKPRAWAN
3 |(edimaizn SANGAT RAWAN | SANGATRAWAN| CURUPRAWAN |  RAWAN | CUKUPRAWAN | CUKUPRAWAN | CLXLPRAWAN | CUXUP RANAN
4 |fedston CURUPRAWAN |  RAWAN | CURUPRAWAN | SANGAT RAWAN | CUUP RAWAN | CLXUP RAWAN (SHNGATRAWAN| CUUP RANAN
5 teniling RAWAN | SANGATRAWAN| CUCUPRAWAN | RANAN | SANGATRAWAN|SANGAT RAVAN| SANGAT RAWAN) CUKLP RAWAN
§ |Labuban Rty SANGATRAWAN|  RAWAN | CURUPRAWAN |  RAWAN | CUKUPRAWAN | CUKUP RAWAN (SANGATRAWAN| CUUP RANAN
7 |lngtapua SANGATRAWAN | CUKUPRIWAN | CUKUPRAWAN | SANGAT RAWAN | CUKUP RAWAN | CUKUP RAWAN |SANGATRAWAN| CULP RANAN
B Panjang RAWAN | SANGATRAWAN| CUSUPRAWAN |  RAWAN | CURUP RAWAN |SANGAT RAWAN] SANGATRAWAN] CUXPRAWAN
3 oz CURUPRAWAN | SANGATRAWAN| CUGUPRAWAN |  RAWAN | SANGATRAWAN| CLXUPRAWAN |SANGATRAWAN|  RAWAN

10 {Subabumi SANGATRAWAN | RAWAN | CXUPRAWAN |  RAWAN | CURUPRAWAN | CLKIP RAWAN | CLELP RAVAN | CUSUP RAWAN
11 |Subarame SANGAT RAWAN | CUXUPRNAN | CSUPRAWAN | RAWAN | SANGATRAWAN | CUKLP RAWAN | CLELPRAVAN | CUSUP RANAN
10 [TonjungKarangBaral | SANGAT RAWAN | SANGATRAWAN) CLXUPRAWAN | RAWAN RANAN | CXUPRANRN | RAWAN | CUKUPRAWAN
15 TenungfarangPusst | SANGATRAWAN| CUSUPRWAN | SANGATRAWAN|  RANAN | CLKUPRAWAN | CURLP RAWAN | SANGATRAWAN] CLIP RAWAN
14 [Tenjung Karang Timur RAIAN FAVAN | CUSUPRAWAN | RAWAN | SANGAT RAWAN] CLKLP RAWAN | SANGAT RAWAN | CLUKUPRAWAN
15 [Tanjung Senang RAUAN | SANGATRAWAN] CUSUPRAWAN | RANAN | CLKUP RAWAN | CLFLP RAWRN | SANGATRAWAN] CLAJP RANAN
15 |Teluk etung Barzt RAWAN | SANGATRAWAN] CUSUPRAWAN | RAWAN | CUKUP RAWAN | CUNUR RAWAN |SANGATRAWAN| CLKUP RAWAN
) ‘Ielukﬂehng&elétan RAWAN | SANGATRAWAN] CUSUPRAWAN | CUKUPRAWAN | CUKUP RAWAN | CUVUR RAWAN | CURLP RAWAN | CLKUP RAWAN
I "ellk Retung Timur CURUPRAVIAN | SANGATRAWAN| CLRUPRAWAN |  RAWAN RAWAN | CUXUP RAWAN | SANGAT RAWWAN | SANGAT RAWAN
]E"Ielukﬂemg.ita'e SANGATRAWAN|  RAAN | CUKUPRAWAN |  RAWAN | CUKUPRAWAN CUKJWWAN|EU(UPRAWAN (UKUPRAWAN
i ‘\‘.‘B\‘Hi"'ﬂ SANGATRAWAN|  RAWAN | CUKUPRAWAN |SANGATRAWAN|  RAWAN CUKJWWAN|SNEMPA|FM (UKUPRAWAN

3.5 Implementasi Sistem

Hasil implementasi perancangan sistem
informasi rawan kriminalitas adalah sebagai
berikut:

a. Index / Halaman Utama

Gambar dibawah merupakan halaman
utama pada perancangan sistem informasi
rawan kriminalitas. Pada halaman utama
tersedia berbagai menu yang memberikan
informasi tentang rawan kriminalitas.

Halaman login hanya diperuntukkan
bagi admin. Tampilan index/halaman utama
dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Peta  Satelt

Gambar 3.1 Index /
Halaman Utama

b. Halaman Utama Menu Admin

Ketika login berhasil sebagai Admin
maka masuk ke home as admin. Tampilan
home as admin dapat dilihat pada gambar :

Beranda

Selamat Datang di Beranda Admin

Gambar 3.2. Menu Utama admin.
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c. Menu Input Data

Menampilkan form untuk menginput

3. Laporan Hasil Proses K-mean
Klastering Data Kriminalitas.

data di website sistem informasi rawan
kriminalitas di Bandar Lampung. -
1. Input Data jenis kasus o =
Data Jenis Tindak Pidana
" a i
DATA JENIS TINDAK PIDANA
Not Kasus Kecamatan Jenis Lokasi Lokasi e .
01 Norkebo Teluk Betwng Tmur~ Kontraka Katu kel, Perwata ke, Teluk bety andar am L
i ] .
o 4 d X () = :
0 koba Teluk Betung Timur Kontraka: Katu 2 kel Perwatan hec, Teluk betung timur bands
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Gambar 3.3 Form input data jenis kasus
pidana.
2. Input Data Kategori Informasi
KelolerKonten Profl
ud e Do s L
Profie 18 Desemoer 01 (2405 et ok | X s wa ::l:wm
tolanya 1 Septamber 208 08208 Lt ook ¥ ops procuran
pembununen
Gambar 3.4. Form input data informasi. =g

Gambar 3.5. GIS Hasil Cluster
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dan
pembahasan dari pemetaan daerah rawan
kriminalitas menggunakan metode k-means
clustering di POLRESTA Bandar Lampung
berbasis  website, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan sistem
informasi pemetaan wilayah kriminalitas
berbasis website dengan menggunakan
metode k-means clustering, yang dapat
digunakan oleh pihak POLRESTA dan
POLSEK untuk mengetahui wilayah
kriminalitas berdasarkan jenis
kriminalitas dan tingkat kriminalitasnya.

2. Laporan tindakan kriminalitas yang
dihasilkan  berupa laporan harian,
mingguan, bulanan dan tahunan dapat
digunakan sebagai rekomendasi kepada
pihak terkait untuk melakukan tindakan
pencegahan kriminalitas, sehingga kota
Bandar Lampung menjadi kota yang
lebih aman dan tentram.

3. Masyarakat dapat melaporkan kejadian /
prilaku tindakan kriminalitas yang
dilakukan oleh pihak vyang tidak
bertanggung jawab dengan cara
mengakses halaman website ini tanpa
harus datang ke kantor POLRESTA atau
POLSEK.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dan
pembahasan mengenai pemetaan daerah
rawan kriminalitas menggunakan metode k-
means clustering di POLRESTA Bandar
Lampung berbasis website, maka untuk
pengembangan  penelitian  selanjutnya
penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem ini dengan
menambahkan perhitungan  jenis
kriminalitas.

2. Mengembangkan sistem ini dengan
menambahkan sistem validasi terhadap
layanan pengaduan warga agar data
atau informasi yang diinputkan adalah
informasi yang benar / bukan hoaks.
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